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Intisari 

Hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan pada tanggal 24-27 Agustus 2024 kepada 10 orang ibu post sectio 
caesaria pada hari kedua  di Ruang Nifas di RSUD H.Boejasin dengan tanya jawab singkat diketahui bahwa 
sebanyak 7 orang ibu belum lancar dalam memberikan ASI kepada bayinya disebabkan ibu masih merasakan nyeri 
pasca sectio caesaria dan sulit bagi ibu untuk mengatur posisi yang nyaman dalam menyusui bayinya. 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan mobilisasi terhadap kelancaran ASI pada ibu 
Sectio Caesaria. Penelitian ini menggunakan desain penelitian adalah observasional analitik dengan menggunakan 
pendekatan cross sectional, Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Ibu post partum dengan tindakan Sectio 
Caesarea sebanyak 30 responden. pengambilan sample yang digunakan dalam penelitian ini adalah non 
probabildity sampling jenis accidental sampling. Instrument penelitian ini menggunakan instrumen pengumpulan 
data untuk mendapatkan data secara      langsung. Lembar observasi diadopsi dari penelitian (Hoiriyah, 2021). Analisis 
data yang digunakan adalah Chi – Square. 
Hasil uji spearmean di dapatkan p value 0,000 yang artinya (p<0,05) maka Ha diterima dan Ho ditolak maknanya 
ada hubungan antara mobilisasi dengan    kelancaran  ASI pada ibu post partum section caesarea (SC) di RSUD 
H.Boejasin Pelaihari, keeratan hubungan sangat kuat yang berarah positif. 
Ada hubungan antara mobilisasi dengan kelancaran ASI pada ibu post partum section caesarea (SC) dengan 
keeratan hubungan sangat kuat yang berarah positif 
 
Kata Kunci: Mobilisasi,Kelancaran ASI 
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Abstract 
 

Preliminary study conducted from August 24-27, 2024, with 10 post-cesarean section mothers on the second day at 
the Nifas Room of RSUD H.Boejasin showed that 7 mothers had difficulties in breastfeeding their babies due to 
pain following the caesarean section. This pain made it challenging for them to find a comfortable position to 
nurse.The purpose of this study is to determine whether there is a relationship between mobilization and the 
smoothness of breast milk production in post-cesarean section mothers. This study used an observational analytic 
design with a cross-sectional approach. The population consisted of all postpartum mothers who had undergone a 
cesarean section, totaling 30 respondents. The sampling technique used was non-probability sampling with 
accidental sampling. Data collection instruments were used to gather direct data through observation sheets 
adapted from a previous study (Hoiriyah, 2021). Data analysis was performed using the Chi-Square test. The 
Spearman test yielded a p-value of 0.000, which means (p<0.05). This indicates that Ha (alternative hypothesis) is 
accepted, and Ho (null hypothesis) is rejected, suggesting that there is a significant relationship between 
mobilization and the smoothness of breast milk production in post-cesarean section mothers at RSUD H. Boejasin 
Pelaihari. The strength of the relationship is very strong and positive. There is a significant relationship between 
mobilization and the smoothness of breast milk production in post-cesarean section mothers, with a very strong 
positive correlation. 
 
Keywords: Mobilization, Breast Milk Smoothness 
 
 

PENDAHULUAN 
 

Prevalensi sectio caesaria terus meningkat dari tahun ke tahun, terutamadi kota besar yakni 100% 
ibu post sectio caesaria tidak memulai menyusui bayinya pada hari pertama melahirkan. Menurut data 
Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia tahun 2021, sectio caesaria menyumbang penurunan angka 
kematian ibu (AKI) sebesar 25% (Kemenkes RI, 2022). Menurut Kementerian Kesehatan (KemenKes), 
66% bayi akan menerima ASI eksklusif hingga triwulan II 2022. Kemenkes mendapat dorongan untuk 
terus menggalakkan pemberian ASI eksklusif dari data yang dihimpun sejak Januari hingga Juni. Di 
seluruh tanah air, Kementerian Kesehatan telah meningkatkan jangkauannya kepada masyarakat, 
khususnya para ibu. karena ASI sangat penting dalam membantu anak mengatasi stunting dan mendukung 
tumbuh kembangnya. Sebelumnya, Magister Dasar Kantor Staf Dinas, dr. Menurut Brian Sri Prahastuti, 
jumlah bayi yang mendapat ASI eksklusif mengalami penurunan selama tiga tahun terakhir. Menurut Brian, 
sekitar 68,7% bayi mendapat ASI eksklusif di tahun 2018. Jumlah ini menurun menjadi 65,8% di tahun 
2019.  

Cakupan pemberian ASI di wilayah Kalimantan Selatan Khususnya daerah Pelaihari Kabupaten 
Tanah laut pada tahun 2022 masih rendah ,yakni sekitar (64%), pada tahun 2023 sekitar (65%) yang 
dicanangkan pemerintah 95 % hingga 100% .Hal ini disebabkan kurang lancarnya ibu menyusui pada 
ibu post partum, terutama ibu post section caesaria dalam mendorong peningkatan pemberian ASI. 
(Dinkes Kabupaten Tanah Laut,2023). 

Hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan pada tanggal 24-27 Agustus 2024 kepada 10 orang 
ibu post sectio caesaria pada hari kedua  di Ruang Nifas di RSUD H.Boejasin dengan tanya jawab singkat 
diketahui bahwa sebanyak 7 orang ibu belum lancar dalam memberikan ASI kepada bayinya disebabkan 
ibu masih merasakan nyeri pasca sectio caesaria dan sulit bagi ibu untuk mengatur posisi yang nyaman 
dalam menyusui bayinya.peneltian ini Menganalisis hubungan mobilisasi dengan kelancaran ASI di RSUD 
H.Boejasin Pelaihari Tahun 2024. 
 

BAHAN DAN METODE 
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh ibu nifas Sectio Caesaria di Ruang Nifas RSUD H.Boejasin Pelaihari total 30  orang.Teknik 
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik  accidental sampling.variabel dependen adalah 
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mobilisasi variabel independent adalah  Kelancaran ASI. Menggunakan data primer dengan kuesioner 
tentang kelancaran ASI dan Mobilisasi hari ke 2 Aspek pengukuran kelancaran ASI yang didasarkan pada 
jawaban responden dari semua jawaban yang diberikan dengan menggunakan skala Guttman yang terdiri 
dari 2 kategori yaitu tidak lancar menjawab Ya sebanyak < 5 pernyataan dan lancar menjawab Ya 
sebanyak > 5 pernyataan. Jumlah instrumen kelancaran ASI adalah 10 butir pernyataan.Adapun Lembar 
observasi yang digunakan untuk mengetahui mobilisasi dini. Terdiri dari 6 pertanyaan masing masing 
pertanyaan  diberi penilaian antara 1-2. Dikatakan dapat Mobilisasi penuh, jika dapat melakukan semua 
tahapan sesuai SPO, dan Mobilisasi sebagian,  jika belum dapat melakukan semuan tahapan sesuai 
SPO.Analisa univariat Data yang termasuk kategori akan disajikan dalam bentuk persentase, yaitu 
karakteristik responden.Analisa bivariat adalah uji yang dilakukan untuk melihat hubungan variabel 
independent dengan variabel dependent. Analisis bivariat pada penelitian ini adalah  hubungan mobilisasi 
dengan kelancaran ASI pada Ibu Nifas di Ruang Mutiara RSUD H.Boejasin Pelaihari dengan 
menggunakan lembar observasi kelancaran ASI dan Mobilisasi dini. Uji statistik yang digunakan adalah 
Chi Square yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan dari beberapa variabel. Hasil uji 
statistik nantinya akan di bandingkan nilai alpha (𝛼 =0,05). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
 
Tabel  1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Ibu Nifas Post Sectio Caesaria di RSUD 

H.Boejasin Pelaihari Tahun 2024 
 

Kategori frekuensi Persentase 
Umur : 
Beresiko(<20 -> 35 tahun ) 
Tidak bersiko ( 20-35 tahun)  

 
9 
21 

 
30 
70 

Pendidikan :  
Dasar 
Menengah  
Tinggi  

 
6 
19 
5 

 
20,0 
63,3 
16,7 

Pekerjaan : 
Bekerja 
Tidak bekerja  

 
5 
25 

 
16,7 
83,3 

Paritas : 
Beresiko 
(primipara,grandemulti )  
Tidak beresiko (multipara )  

 
13 

 
17 

 
43,3 

 
56,7 

Sumber : data primer 2024 
 

 Dari Tabel 1 menunjukkan  dari 30 responden ibu post Sectio Caesaria bahwa umur yang terbanyak 
tidak beresiko70 %, pendidikan terbanyak menengah 63,3 %, pekerjaan terbanyak tidak bekerja 83,3 %, 
paritas terbanyak tidak beresiko 56,7 %. 



Available online at: https://www.ejurnalbidanbestari-poltekkesbjm.com | 50 

Jurnal Kebidanan Bestari, Volume 9.(1), Tahun 2025 EISSN: 2656-2251 
 
 

 

1. Kelancaran ASI  

Tabel 2. Distribusi frekuensi kejadian kelancaran ASI di Ruang Mutiara RSUD H.Boejasin 
Pelaihari tahun 2024 

 
 

Sumber:Data Primer, 2024 
Berdasarkan tabel 2 di atas, Menunjukkan bahwa dari 30 responden yang mengalami kelancaran 

ASI sebanyak 17 orang  responden (56,7%). 

 
2. Mobilisasi  

Tabel 3. Distribusi frekuensi kejadian Mobilisasi di ruang Mutiara RSUD H.Boejasin 
Pelaihari tahun 2024 

Sumber:Data Primer, 2024 
Berdasarkan tabel 3, di atas Menunjukkan bahwa dari 30 responden yang mengalami Mobilisasi 

penuh  sebanyak 17 orang responden (56,7%). 

3. Hubungan Mobilisasi dengan Kelancaran ASI pada ibu Sectio Caesaria 
 Tabel 4. Hubungan Mobilisasi dengan Kelancaran ASI pada ibu Sectio Caesaria di 

Ruang Mutiara RSUD H.Boejasin Pelaihari Tahun 2024 . 
                                                                             Kelancaran ASI  Total  

Mobilisasi Lancar % Tidak   lancar % F % ρ Value 

Penuh  17 100 0 0,0 17 100  

Sebagian 0 0 13 100 13 100 0,000 

Jumlah 17 56,7 13 43,3 30 100,0  

Sumber:Data Primer, 2024 
 

Tabel 4 Menunjukkan dari 17 ibu post Sectio Caesaria yang mobilisasi penuh(bergerak dengan 
mandiri ) terdapat 17 responden (56,7%) 100 % ASI nya lancar. Ibu post Sectio Caesaria yang 
mobilisasi nya sebagian (bergerak dengan dibantu)  terdapat 13 responden (43,3%) 100% ASI tidak 
lancar . Hasil uji chi-square test diketahui nilai  p = 0,000   atau kurang dari < 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara Mobilisasi post sectio caesarea Dengan 
Kelancaran ASI pada ibu nifas Sectio Caesaria di Ruang Mutiara RSUD H.Boejasin 

  

 Kelancaran ASI Frekuensi (f) Persentase (%) 

 Lancar  17 56,7 

 Tidak lancar 13 43,3 

 Total 30 100,0 

 Mobilisasi Frekuensi Persentase  

 Mobilisasi penuh 17 56,7 

 Mobilisasi sebagian 13 43,3 

 Total 30 100,0 
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B. Pembahasan 
1. Kelancaran ASI 

Berdasarkan Hasil  yang didapatkan dari penelitian ini adalah dari 30 ibu  post partum Sectio 
Caesarea (SC), yang mengalami kelancaran  ASI terbanyak pada kategori lancar yaitu sebanyak 17 
(56,7%) ibu post partum sectio caesarea (SC), kategori tidak lancar yaitu 13 (43,3%) ibu post partum          
sectio caesarea (SC).Kesiapan fisik ibu dikaitkan dengan usia dan kematangan system reproduksi 
dimana usia 20 sampai dengan 35 tahun dinilai sebagai masa produktif ibu yang menyusui  pada usia  
20-35 tahun akan memproduksi ASI lebih lancar dibandingkan dengan ibu yang berusia lebih tua 
atau lebih muda (<25 tahun atau > 35 tahun ) (Zihan, 2021).Jumlah anak yang dimiliki sangat 
mempengaruhi proses kelancaran ASI, hal ini disebabkan dengan adanya pengalaman ibu mengetahui 
pengetahuan tentang manfaat pemberian ASI, namun bagi ibu yang ASI nya tidak lancar juga 
disebabkan dengan pengalaman menyusui sebelumnya, bagi ibu yang menerapkan ASI Ekslusif 
sebelumnya, maka sekarang pun akan menerapkan pemberian ASI Ekslusif sehingga ASI nya pun 
lancar. Namun sebaliknya ibu yang tidak menerapkan pemberian ASI, bayi juga diberikan makanan 
tambahan, maka ibu juga menerapkan hal yang sama selanjutnya, sehingga menyebabkan ASI nya 
pun tidak lancar (zihan, 2021).Pendidikan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
kelancaran ASI. Pendidikan berpengaruh terhadap pengetahuan yang dimiliki sesorang, dimana 
seseorang yang memiliki pendidikan tinggi diharapkan memiliki wacana, pengetahuan yang baik 
sehingga terbentuk sikap dan perilaku yang positif. semakin tinggi pendidikan seseorang, maka orang 
tesebut semakin mudah menerima informasi sehingga meningkat pengetahuannya. (Gasali, P., 
Mardiana, N., & Haloho, C.2023).Pekerjaan merupakan salah satu kegiatan atau aktifitas seseorang 
untuk memperoleh penghasilan guna memenuhi kebutuhan hidupnya. Individu bekerja untuk sesuatu 
yang ingin dicapai, harapan orang dalam aktivitas kerja yang dilakukan menuju kondisi lebih 
memuaskan dari sebelumnya. 

2. Mobilisasi  
Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah dari 30 ibu   post partum Sectio Caesarea (SC), 

mobilisasi terbanyak pada kategori penuh yaitu sebanyak 17 ibu post partum Sectio Caesarea (SC), 
kategori dibantu sebagian yaitu 13 ibu post partum Sectio Caesarea (SC).Mobilisasi merupakan 
kegiatan yang penting pada periode pasca Sectio Caesarea untuk mencegah komplikasi. Kemampuan 
pasien untuk bergerak dan berjalan pada pasca Sectio Caesarea akan menentukan kegiatan yang harus 
dilaksanakan untuk memberi kesempatan pada pergerakan yang maksimal. Dengan  mobilisasi dini 
sirkulasi darah menjadi lebih baik sehingga akan mempengaruhi kelancaran ASI (Potter, P. A., & 
Perry, 2018).Menurut teori Cuningham yang menyatakan mobilisasi dini mempengaruhi 
penyembuhan luka operasi. Dengan melakukan mobilisasi bagi ibu pasca operasi membuat peredaran 
darah menjadi lancar dan hal ini mengakibatkan transfer O2 ke dalam jaringan juga menjadi baik dan 
hal inilah yang membantu penyembuhan luka berlangsung dengan baik juga. (Cunningham, G.F 
2014).Dengan dilakukannya tindakan mobilisasi dalam meningkatkan aktivitas fisik akan berjalan 
lebih cepat karena dengan tindakan mobilisasi lebih cepat dapat memperlancar peredaran darah 
sehingga mempercepat penyembuhan luka, otot menjadi lebih kuat dan sehat sehingga dapat kembali 
melakukan aktivitas fisik secara normal. 

3. Hubungan mobilisasi dengan kelancaran ASI  
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 30 responden di Ruang Mutiara RSUD H.Boejasin 

Pelaihari  menunjukkan bahwa dari  responden dengan mobilisasi penuh ada 17 responden 56,7%  
mengalami kelancaran ASI. Berdasarkan hasil penelitian terhadap 30 responden di Ruang Mutiara 
RSUD H.Boejasin Pelaihari menunjukkan bahwa responden dengan mobilisasi sebagian dari 
1 3 responden 43,3% mengalami ketidaklancaran ASI . Hasil uji chi square menunjukkan terdapat 
hubungan mobilisasi dengan kelancaran ASI ( p-value ≤ 0,05). Berdasarkan Uji statistik  dengan 
menggunakan metode cross sectional dan pengambilan sampel menggunakan rumus solvin hasil uji 
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spearman didapatkan p value 0,001 yang artinya (p<0,05) maka  Ha diterima dan Ho ditolak 
maknanya ada hubungan mobilisasi dini dengan  kelancaran ASI pada ibu post section caesarian (SC) 
di RSI Sultan Agung Semarang.(Selvia,2024). Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Puspita Gasali tahun 2023 di RSD dr.Soemarno Sosroatmodjo Tanjung selor  Penelitian tersebut 
menyatakan bahwa ada hubungan antara mobilisasi dengan kelancaran  pengeluaran ASI dengan hasil 
Uji statistic Chi – Square diperpleh nilai p=0,002.Rencana mobilisasi yang disusun segera 
mungkin,dengan mempertimbangkan kondisi dan risiko ibu, membantu dalam memulai aktivitas fisik 
yang tepat sesuai dengan kebutuhan individu. Mobilisasi setelah operasi Sectio Caesaria (SC) 
berhubungan erat dengan kelancaran ASI Aktifitas fisik yang cepat setelah operasi ini dapat 
merangsang produksi ASI dengan meningkatkan aliran darah ke payudara.Dukungan keluarga sangat 
penting bagi ibu post sectio caesaria, dukungan keluarga juga dapat memepengaruhi ibu post sectio 
caesaria semakin baik dukungan keluarga, maka ibu akan semakin mampu melakukan mobilisasi 
secara mandiri dan mampu  merawat bayinya. Menurut Desmawati (2016) kelancaran ASI juga 
dipengaruhi mobilisasi ibu post partum SC. Mobilisasi dapat mempercepat waktu pengeluaran ASI pada ibu 
post sectio caesarea. Hal ini menunjukkan bahwa pengeluaran ASI lebih cepat pada ibu SC yang melakukan 
mobilisasi aktif dibandingkan dengan ibu yang melakukan mobilisasi pasif. Ambulasi pada hari pertama 
setelah pembedahan, pada Sebagian besar kasus dengan bantuan perawat, pasien dapat bangun dari tempat 
tidur sebentar-sebentar sekurang- kurangnya 2 kali dan akan melancarkan aliran darah serta aliran let down 
refleks pada ibu menyusui.  Mobilisasi sangat penting untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang 
pentingnya bergerak setalah operasi. Rencana mobilisasi yang disusun segera mungkin,dengan 
mempertimbangkan kondisi dan risiko ibu, membantu dalam memulai aktivitas fisik yang tepat sesuai dengan 
kebutuhan individu. Mobilisasi setelah operasi Sectio Caesaria (SC) berhubungan erat dengan kelancaran ASI 
Aktifitas fisik yang cepat setelah operasi ini dapat merangsang produksi ASI dengan meningkatkan aliran 
darah ke payudara.Dukungan keluarga sangat penting bagi ibu post sectio caesaria, dukungan keluarga juga 
dapat memepengaruhi ibu post sectio caesaria semakin baik dukungan keluarga, maka ibu akan semakin 
mampu melakukan mobilisasi secara mandiri dan mampu  merawat bayinya. 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian hubungan mobilisasi dengan kelancaran ASI pada ibu Sectio 
Caesaria (SC) di ruang mutira RSUD H.Boejasin Pelaihari dengan 30 responden dapat disimpulkan 
sebagai berikut.Ibu Sectio Caesaria (SC) yang ASI lancar sebanyak 17 responden  (56,7%), dan 13 
responden (43,3%) mengalami ketidaklancaran ASI.Ibu Sectio Caesaria (SC) yang Mobilisasi penuh 
17 responden (56,7%), Mobilisasi sebagian 13 responden (43,3%).Ada hubungan yang signifikan 
antara Mobilisasi dengan Kelancaran ASI pada ibu Sectio Caesaria (SC) di wilayah RSUD H.Boejasin 
Pelaihari dengan nilai ρ value = 0,000 < 0,05. 
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